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REPRESENTASI BUDAYA BUGIS-MAKASSAR TERHADAP FILM 

UANG PANAI’ (ANALISIS NARATIF MODEL TZVETAN TODOROV) 

Nur Fadilah Natsir 

 

 

ABSTRAK 

 

Pencerminan unsur-unsur kebudayaan banyak tersaji dalam suatu karya film. 

Adapun salah satu film yang mengangkat nilai tradisional/budaya asli adalah film 

Uang Panai’. Film ini diproduksi oleh para sineas muda asli Makassar. Uang 

Panai’ semakin hari menjadi hal yang menakutkan bagi para pria yang ingin 

melamar gadis bugis. Karena, saat ini Uang Panai bukan lagi tentang adat atau 

untuk menghargai perempuan, namun saat ini menjadi ajang gengsi dikalangan 

para orangtua. Tujuan dari penelitian ini ialah bagaimana film Uang Panai 

merepresentasikan budaya Bugis Makassar khususnya budaya Uang Panai’. 

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

naratif menurut Tzvetan Todorov dalam menentukan alur struktur, yaitu alur awal, 

alur tengah, hingga alur akhir. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teori Representasi menurut Stuart Hall yang menjelaskan bahwa representasi 

adalah salah satu cara untuk memproduksi makna.  Hasil penelitian ini adalah 

budaya Uang Panai masyarakat Bugis-Makassar yang dalam film ini 

menggambarkan adanya status sosial yang memberikan kesan gengsi. 

Representasi budaya Bugis-Makassar dalam film Uang Panai menampakkan pergi 

merantau, meminta pendapat dan restu, penjajakan, kekerabatan, peminangan dan 

juga harga diri yang menjadi ciri khas budaya Bugis-Makassar sehingga siring 

berjalannya waktu telah berkembang menjadi sebuah budaya yang melekat pada 

masyarakat bugis Makassar.  

 

Kata kunci: Film, Budaya, Representasi, Analisis Naratif 
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BUGIS MAKASSAR'S CULTURAL REPRESENTATION OF THE UANG 

PANAI (NARRATIVE ANALYSIS MODEL TZVETAN TODOROV) 

 

Nur Fadilah Natsir 

 

 

ABSTRACT 

 

The potrayal of this cultural belief can be seen in the movies. One of the movie 

which potray traditional values is Uang Panai. Produced by Makassar filmmaker, 

this movie become interesting as it can be a representation of local issues and 

cultures to the public. Uang Panai' has been a constrain to a lot of young men 

when they are planning to propose a wedding, especially when the girl is a Bugis 

girl. It is because Uang Panai recently  is not only about custom or to show 

respect to women, but it becomes a tool to only show wealth and prestige among 

parents. The study aims to know how the Uang Panai film potray the Bugis 

Makassar culture especially uang panai. The method of the study is qualitative 

descriptive by using narrative analysis according to Tzvetan Todorov to determine 

structural plot, which are beginning, middle, and the ending. Theory used in this 

study is Representation according to Stuart Hall which explain that representation 

is a tool to produce meaning. The result shows that uang panai of Bugis Makassar 

people in the film potray the existence of social status that gives a prestige. The 

representation of cultures of Bugis Makassar in the movie Uang Panai shows 

wandering, asking opinion and approval, exploration, kinship, making a wedding 

proposal, and family pride that become a characteristic of Bugis Makassar culture.  

 

Keyword : Film, Culture, Representasion, Narrative Analysis 
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